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ABSTRACT

The purpose study is tofind out whether there is an
influence of selfefficacy, careerdevelopment and self-
esteem on theperformance of Yamaha Panorama in
BengkuluCity. The method research distributing
questionnaires. This research quantitativeapproach
research. The researchpopulation Yamaha Panorama
employees in BengkuluCity, 35 samples were selected
to represent YamahaPanorama in BengkuluCity. The
analytical tool used in thisstudy uses SPSS 23. The data
analysis method multiplelinear regression. The results
showed that (1) SelfEfficacy has a significant effect on
Yamaha Panorama EmployeePerformance, (2) Career
Development has no significanteffect on Yamaha
Panorama EmployeePerformance, (3) Self Esteem has
a significant  effect on  YamahaPanorama
EmployeePerformance, (4) Self Efficacy, Career
Development and SelfEsteem have a simultaneous
effect on Yamaha Panorama EmployeePerformance.

Keywords: Self Efficacy, Career Development, Self

Esteem and Employee Performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh selfefficacy, pengembangankarir dan selfesteem
terhadap kinerjaYamaha Panorama diKotaBengkulu. Metode digunakan penelitian menyebarkan kuisioner.
Penelitian ini penelitian pendekatankuantitatif. Populasi penelitian karyawan Yamaha Panorama diKota
Bengkulu, 35 sampel dipilih mewakili Yamaha Panorama diKotaBengkulu. Alat analisis digunakan pada
penelitian ini gunakan SPSS 23. Metode analisis data digunakan regresi linearberganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) SelfEfficacy berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKaryawan Yamaha Panorama,
(2) PengembanganKarir tidak berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKaryawan Yamaha Panorama, (3)
SelfEsteem berpengaruh signifikan terhadap KinerjaKaryawan Yamaha Panorama, (4) Self Efficacy,
PengembanganKarir dan SelfEsteem berpengaruh secara simultan terhadap KinerjaKaryawan Yamaha
Panorama.

Kata Kunci : Self Efficacy, PengembanganKarir, Self Esteem dan KinerjaKaryawan

1. PENDAHULUAN

Dalam menjalankan bisnis, sumber daya manusiasangat penting. Mengingat persaingan perusahaan semakin
ketat pengelolaan sumber dayamanusia menjadi sangat penting. Jika mereka ingin meningkatkan
produktivitas karyawan dan bisnis mereka, perusahaan harus mempertimbangkan keterlibatan karyawan. Di
dunia ekonomi saat ini, orang-orang ditingkat tertinggi sangat penting keberlangsungan organisasi. Beberapa
perusahaan jasa bengkel baru berdiri bersaing dengan bengkel resmi sepedamotor, terutama memperbaiki
model Yamaha. Orang sering suka sepedamotornya diservis ditempat dekat, lebih murah, dan
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Lebih cepat. Banyak pelanggan percaya semua bisnis reparasi menyediakan suku cadang sama dan
mempekerjakan profesional dengan kaliber sama dengan bengkel resmi Yamaha. [1].

Sepeda motor merupakan evolusi dari sepeda tradisional telah digunakan orang sejaklama, salah satu kategori
kendaraan paling banyak digunakan didunia. pengendara roda dua memilih sepeda motor matic. Akibat
keberadaannya, posisi motor bebek dulunya mendominasi penjualan kendaraan mulaiberubah.

Honda Beat

Honda PCX

Grafik | . MerekSepeda Motor MaticTerpopuler di Indonesia (2022)
Sumber: [2]
Saat ini, pengendara roda dua memilih sepeda motor matic. Akibat keberadaannya, posisi motor bebek
dulunya mendominasi penjualan kendaraan mulai berubah. FrontierGroup, lembaga riset independen,
melakukan survei TopBrand tentang industri mobil dan motor. pada tahun 2022, HondaBeat menjadi motor
otomasi paling populer dilndonesia. HondaBeat memiliki skor terbaik dari semua merek motor otomatis
dengan skor Top Brandindex (TBI) 34,2%. Honda Vario berada diurutan kedua dengan rating 20,8%,
sementara YamahaMio berada di urutan ketiga dengan skorTBI 12,3%. Selanjutnya adalah HondaScoopi
dengan 9,9 persen, dan diikuti oleh Honda PCX dengan 8,3 persen.
Manajemen sumber dayamanusia langkah-langkah perencanaan, penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, penggunaan sumberdayamanusia mencapai tujuan individu maupun organisasi. Keberhasilan
pengelolaan organisasi ditentukan pendayagunaan sumber dayamanusia, karena sumberdayamanusia penting
menentukan kelangsungan hidup suatuorganisasi[3].
Jumlah kontribusi diberikan karyawan kepada organisasi dipengaruhi oleh produktivitas mereka, mencakup
jumlah keluaran, kualitas keluaran, masa produksi, kehadiran ditempat kerja, dan sikap kooperatif.
Ketidaknyamanan ditempat Kkerja, gaji atau penghasilan yang rendah, masalah motivasi, dan
ketidakbahagiaan di tempat kerja adalah semua faktor yang sering menyebabkan kinerja aryawan menurun
[4].
Kinerja juga dipengaruhi oleh selfefficacy. Self-efficacy keyakinan seseorang mampu melaksanakan tugas
atau usaha dimasa depan dan mencapai hasil diinginkan., selfefficacy konsep mengacu pada seberapa baik
seseorang dapat menerapkan potensi, kecenderungan, dan bakat ada dalam dirinya dalam tindakan tertentu
untuk mengatasi masalah tertentu. [3]Self-efficacy juga mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku
memilih tujuan mereka. Rasa percaya diri terhadap bakat dimiliki mendorong motivasi membedakannya dari
segala sesuatu akurat secara objektif. [5].
Pengembangan karir pendekatan sistematis digunakan oleh perusahaan untuk memastikan karyawan
memiliki keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mereka.
pengusaha harus mengelola dan mengembangkan karir karyawan untuk menjaga produktivitas karyawan dan
mendorongkaryawan untuk melakukan terbaik dari kemampuan mereka untuk meningkatkan kinerja
perusahaan[3].
Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh sejumlah elemen lain, seperti harga diri (kepercayaan pada harga
diri berdasarkan evaluasidiri secara keseluruhan) dan selfefficacy (kepercayaan bakat seseorang dan peluang
sukses dalam menyelesaikan tugastertentu). Kemampuan untuk mencapai potensi maksimal seseorang sesuai
dengan kewajiban dan tanggungjawab diperkuat oleh hargadiri[6].SelfEsteem keyakinan nilai diri
berdasarkan evaluasi diri secarakeseluruhan.
Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas dan melihat pentingnya seberapa besar pemberian self efficacy,
pengembangankarir dan selfesteem terhadap kinerjakaryawan dalam menentukan keberhasilan
suatuorganisasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Self Efficacy

Menurut[7]Jmenyatakan karyawan mempunyai rasa selfefficacy ialah karyawan mampu memenuhi target
diberikan memengaruhi Kinerja. Sebaliknya, jikakaryawan mempunyai selfefiicacy buruk makaindividu
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tersebut merasa target diberikan beban tidak mencapai tingkatankinerja diinginkan. Pentingnya selfefficacy
berpengaruh pada usaha diperlukan dan pada akhirnya terlihatdari kinerjakaryawannya [7].
Menurut[8]mengatakan tiga faktor mempengaruhi self efficacy, sebagaiberikut: (1) Faktor budaya
melaluinilai (values),(2) Kepercayaan (beliefs) dan (3) Proses pengaturandiri (self regulatory
process).Menurut[9]terdapatempat indicator mengukur selfefficacy yaitu: (1) Pengalamanakankesuksesan
(PastPerformance),(2)Pengalaman individulain (VicariousExperience), (3) Persuasiverbal (Verbal
Persuasion) dan (4) Keadaanfisiologis (EmotionalCues).

2.2 Pengembangan Karir

Menurut[10] Untuk melanjutkan jalur karir yang diinginkan, seseorang meningkatkan diri profesional
melalui pengembanganprofesional. Pengembangan Karir ialah kegiatan kepegawaian membantu karyawan
merencanakan karir masa depan mereka diperusahaan. Ini dilakukan organisasi dan orang-orang terlibat
dalamnya dapat tumbuh sepenuhnya. Menurut [11], ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan saat
mengembangkan Karir Perlakuan yang adil di tempat kerja, pertimbangan untuk atasan langsung, dan
pengetahuan tentang peluang kemajuan. Keinginan untuk mendapatkan promosi; Tingkat kepuasan.

2.3 Self Esteem

Self esteem ialah kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari. [9] orang dengan harga dirirendah
sering merasa putus asa dan sedih, memiliki tingkat kecemasan tinggi, memiliki kecenderungan kekerasan,
lebih mudah marah dan pendendam, dan terus-menerus tidak bahagia dengan kehidupan sehari-hari mereka
[12], sebagaiberikut: Adanya status sebagai komunitas etnisminoritas,Posisi individu dalam kelassosial, Jenis
kelamin. Terdapat lima indicator untukmengukur selfesteem[9],yaitu: Perasaanaman (Feeling ofSecurity),
Perasaanmenghormatidiri (Feeling ofldentity), Perasaanditerima (Feeling ofBelonging), Perasaanmampu
(Feeling ofCompetence) dan Perasaanberharga (Feeling of Worth).

2.4 Kinerja Karyawan

Menurut [9] mengatakan bahwa kinerja karyawan hasil langsung dari upaya mereka untuk mencapai tujuan
perusahaan, efisiensi, dan kinerja efektivitas lainnya. Untuk memberikan pekerja kesempatan layak untuk
mencapai tujuan karir mereka, kinerja karyawan harus dinilai.Menurut[7]kinerja sebuah pencapaian hasil
kerja dilakukan karyawan selama periode tertentu dan dibandingkan dengan standar telah ditentukan oleh
perusahaan. Menurut[13], ada beberapa Faktor-faktor mempengaruhi kinerjakaryawan yaitu: Efektifitas,
Tanggungjawab, Disiplin dan Inisiatif.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Sifat penelitian ialah penelitian eksplanatori (explanatoryresearch). Penelitian gunakan metode kuantitatif.
Populasi seluruh karyawan Yamaha Panorama Kota Bengkulu. Sampel seluruh Karyawan Yamaha Panorama
KotaBengkulu berjumlah 35karyawan. Teknik pengambilan sampel gunakan teknik sampel jenuh.
Sampeljenuh ialah teknik penentuan sampel bila semua anggotapopulasi digunakan sebagai sampel [14].
Teknikpengumpulan data menggunakanKuisioner. Penelitian inigunakan skalaLikert, Dalam skala
Likert,digunakan skor 1s/d5 diberikan terhadap jawaban telahdisediakan dalamsetiap pertanyaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Data

Ujivaliditas digunakan SPSS 22. Alpha ditetapkan 5% atau 0,05 dan n =65, karena uji coba instrument
dilakukan pada65 orang responden. Jika nilai <0,05 dan nilaipositif indicator dinyatakan valid.

Tabell. HasilPengujianValiditas Self Efficacy

Variabel Sig X1 Keterangan
X1.1 ,000 Valid
X1.2 ,000 Valid
X1.3 ,000 Valid
X1.4 ,000 Valid
X1.5 ,000 Valid
X1.6 ,000 Valid

Sumber: HasilPenelitianOutput SPSS 22(2023)
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Dapat diketahui dari tabel hasil pengujian validitas variabel Self Efficacy (X1) di atas bahwa seluruh pernyatan
di atas menunjukan nilai sig < 0,05 dengan sesuai ketetapan. Maka hal ini menunjukan keseluruhan item
pernyataan variabel Self Efficacy (X) dikatakan valid.

Tabel2. HasilPengujianValiditas Pengembangan Karir
Variabel Sig X2 Keterangan
X2.1 ,000 Valid
X2.2 ,000 Valid
X2.3 ,000 Valid
X2.4 ,000 Valid
X2.5 ,000 Valid

Sumber: HasilPenelitian Output SPSS 22(2023)

Dapat diketahui dari tabel hasil pengujian validitas variabel PengembanganKarir (X2) di atas bahwa seluruh
pernyatan di atas menunjukan nilai sig < 0,05 dengan sesuai ketetapan. Maka hal ini menunjukan keseluruhan
item pernyataan variabel PengembanganKarir (X3) dikatakan valid.

Tabel3. Hasil PengujianValiditas Self Esteem

Variabel Sig X3 Keterangan
X3.1 ,000 Valid
X3.2 ,000 Valid
X3.3 ,000 Valid
X3.4 ,000 Valid

Sumber: HasilPenelitian Output SPSS 22(2023)

Dapat diketahui dari tabel hasil pengujian validitas variabel Self Esteem (X3) di atas bahwa seluruh pernyatan
di atas menunjukan nilai sig < 0,05 dengan sesuai ketetapan. Maka hal ini menunjukan keseluruhan item

pernyataan variabel Self Esteem (X3) dikatakan valid.
Tabel 4. Hasil PengujianValiditas Kinerjakaryawan

Variabel SigyY Keterangan
X3.1 ,000 Valid
X3.2 ,000 Valid
X3.3 ,000 Valid
X3.4 ,000 Valid

Sumber: HasilPenelitian Output SPSS 22(2023)

Dapat diketahui dari tabel hasil pengujian validitas variabel KinerjaKaryawan (Y) di atas bahwa seluruh
pernyatan di atas menunjukan nilai sig < 0,05 dengan sesuai ketetapan. Maka hal ini menunjukan keseluruhan
item pernyataan variabel KinerjaKaryawan () dikatakan valid

Uji Reliabilitas
Ujireliabilitas menggunakan Cronbachalpha (a), yaitu Cronbachalpha (a) variabel> 0,6 kuesioner variable
tersebutterbukti handal atau dapat dipercaya diguanakan sebagai alat ukurvariabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Alpha | Keterangan
X1 ,990 0,6 Reliabel
X2 ,994 0,6 Reliabel
X3 ,947 0,6 Reliabel
Y ,1000 0,6 Reliabel

Sumber: HasilpenelitiOutputt SPSS (Data Diolah, 2023)
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variabel memiliki cronbach’salpha bernilaipositif dan >0,6, variabel Self Efficacy (X1), PengembanganKarir
(X2)dan SelfEsteem (X3) dalam KinerjaKaryawan(Y) dikatakanreliabel.

Uji Normalitas

Ujinormalitas digunakan menguji regresi variable independen dan variable dependen mempunyai kontribusi
atau tidak. Penelitian gunakan uji onesample kolmogorovsmirnov test dengan tingkat signifikan 0,05. nilai
regsidualnya distribusi > 0,05 dikatakan Normal tetapi jika < 0,05 dikatakan Tidak Normal.

Tabel 6. Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,63503430
Most Extreme Differences Absolute 125
Positive ,100
Negative -,125
Test Statistic ,125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,184¢

Sumber: HasilPenelitian Output SPSS (Data diolah,2023)

Hasil normalitas diketahui nilai signifikansi ,184>0,05. disimpulkan bahwa nilai regsidual berdistribusi
normal.

Uji Heterokedastisitas

UjiGlejser untuk mengetahui model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas cara meregresabsolut
residual. nilai sig > 0,05 tidak terjadi heterokedastisitas maupun sebaliknya.

Tabel 7.Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Sig.

311
,893
,646
,492

Sumber: HasilpenelitiOutputt SPSS (data diolah, 2023)

Hasil uji heterokedasitas diatas diketahui> 0,05. disimpulkan data tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Multikolieaneritas
Uji multikolieaneritas bertujuan menguji model regresi ditemukan korelasi antara variableindependen. Uji
multikolineritas dilakukangunakan nilaitolerance dan VariancelnflationFaktor (VIF). Model regresibaik
tidak terjadi korelasi (bebasmultikolineritas) apabila nilaitolerance > 0,1 VIF < 10.
Tabel 8. Hasil Pengujian multikolieaneritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
998 1.002
957 1.045
958 1.044

Sumber:HasilpenelitianoutputSPSS22(2023)

Nilai Tolernace selfefficacy,pengembangankarir dan selfesteem memiliki nilaiTolerance > 0,10sedangkan
VIF < dari 0,10 sehingga variabel independen diatas bebas darimultikolineritas
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Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis regresiberganda gunakan software SPSS dimana hasil pengujian statistic dapat dilihat dalam table
berikut;

Tabel 9. Hasil Pengujian Analisis Regresi Liniear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 16.557 3.045
self efficacy -.331 .096 -.479
pengembangankarir -.180 142 -.181
self esteem .359 126 .405

Sumber:Hasilpenelitian output SPSS 22 (2023)

Y = 16,557 + 0,331 X1 +-0,180 X2 + 0,359 X3

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan, sebagaiberikut:

1. Nilai konstanta = 16,557 Bernilaipositif artinya self efficacy (X1), pengembangankarir (Xz)dan self esteem
(X3) sama dengan 0, nilai kinerja karyawan 16,557.

2. Nilai koefisien selfefficacy (X1). Bernilainegatif yaitu -0,331 artinya selfefficacy mengalami kenaikan
1satuan, nilai kinerjakaryawan mengalami penurunan -0,331 asumsi pengembangan karir (Xz)dan self
esteem (X3) nilainya konstan.

3. Nilai koefisien peengembangankarir (Xz). Bernilainegatif -0,180 artinya pengembangankarir mengalami
kenaikan 1 satuan, nilai kinerjakaryawan mengalami penurunan -0,182 asumsi self efficacy (X1) dan self
esteem (X3) nilainya konstan.

4. Nilai koefisien selfesteem (X3). Bernilai positif 0,359 artinya selfesteem mengalami kenaikanl satuan,
nilai kinerjakaryawan mengalami peningkatan 0,359 asumsi selfefficacy (X1)dan pengembangankarir (Xz)
nilainya konstan.

Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi (Rsquare)
Tabel 10. HasilKorelasiBerganda dan KoefisienDeterminasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 .630° .397 .339 3.80686

Sumber:Hasilpenelitian output SPSS 22 (2023)

perhitungan koefisien korelasiberganda (R) diatas diperoleh nilai R 0,630. Seperti tertera pada tabel pedoman
interprestasi koefisien korelasi jika interval koefisien korelasi berganda pada 0,60 — 0,799 hal ini memberikan
indikasi selfefficacy,pengembangankarir dan selfesteem terhadap kinerjakaryawan terdapat hubungan kuat
antara variabel X terhadap variabel Y.

Hasil Koefisien determinasi uji R? digunakan mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh
selfefficacy (Xi),pengembangankarir (Xz) dan selfesteem (X3) terhadap kinerjakaryawan (Y) Astra Honda
Motor memberikan sumbangan 33,9 % dalam mempengaruhi dan sisanya di pengaruhi olehvariabel tidak
diteliti.

Uji T (Parsial)

Uji t digunakan mengetahui pengaruh masing-masing variabelindependen terhadap variabeldependen dengan
melihat nilai signifikan.

Tabel 11. Hasil pengujian parsial(Ujit)

T Sig
-3,432 ,000
-1,267 ,215
2,840 ,008

Sumber : HasilpenelitianOutput SPSS 22 (data diolah2023)
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H1: Hasil uji signifikan SelfEfficacy (X1) 0,000< 0,05 sehingga HOditolak dan Haditerima berarti self
efficacy(X1) berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap kinerjakaryawan(Y).

H2: Hasil uji signifikan pengembangankarir (Xz) 0,215< 0,05 sehingga HOditerima dan Haditolak. berarti
pengembangankarir (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan (Y)

H3: Hasil uji signifikan selfesteem (X3) 0,008< 0,05 sehingga HOditolak dan Haditerima. berarti selfesteem
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan (Y)

Uji F (Simultan)
hasil Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model dalam penelitian berpengaruh secara bersama-sama.
Tabel 12. Hasil pengujian Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
Regression 295.885 3 98.628 6.806 .001°
1 Residual 449.258 31 14.492
Total 745.143 34

Sumber : HasilpenelitianOutput SPSS 22 (data diolah2023)

Variabel self efficacy, pengembangankarir dan selfesteem memiliki nilai signifikan 0,001. menyatakan self
efficacy, pengembangankarir dan selfesteem secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan Yamaha Panorama diKotaBengkulu terbukti.

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian selfefficacy memiliki nilai sig 0,000 < 0,05. dasar pengambilan keputusannya HOditolak dan
Haditerima. berarti self efficacy(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan(Y).

Penelitian inisejalan dengan [15] selfefficacy berpengaruh terhadap kinerjakaryawan PT Finansia Multi
Finance. Dalam situasi tertentu, perilaku seseorangbiasanya dipengaruhi oleh elemen lingkungan dan
kognitif, terutamaberkaitan dengan kepercayaan seseorang mampu atau tidak mampu berperilaku dengan
benar. Jika orang percaya pada kemampuan mereka untukberhasil selama proses pembelajaran, mereka akan
termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian uji signifikan pengembangankarir (Xz) 0,215< 0,05 sehingga HOditerima dan Haditolak.
berarti pengembangankarir (X.) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerjakaryawan (Y). Variabel
peengembangankarir (Xz). Bernilai negatif -0,180 artinya apabila pengembangankarir mengalami kenaikan
1 satuan, maka nilai kinerjakaryawan mengalami penurunan -0,182

Penelitian inisejalan dengan [16] pengembangankarir menunjukkan pengembangankarir tidak berpengaruh
terhadap kinerjakaryawan. [17]Hasil penelitian menyimpulkan pengembangan Kkarir secara parsial
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawanpada PT. Api MetraPalma (Medco Agro)
kantor pusatJakarta. Perencanaankarir juga diharapkan menimbulkan semangat kompetisi efektif karyawan
lebih bersemangat lagi.

Pengaruh Self Esteem Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji signifikan selfesteem (X3) 0,008< 0,05 sehingga HOditolak dan Haditerima. berarti self esteem (Xs)
berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan (Y). self esteem (Xs3). Bernilai positif 0,359 artinya self
esteem mengalami kenaikanl satuan, nilai kinerjakaryawan akan mengalami peningkatan 0,359.

Hasil penelitiansejalan dengan [18] SelfEsteem diPT. Finnet Indonesia berpengaruh dalam meningkatkan
kinerjakaryawan, hasil dari analisisdeskriptif menunjukkan 78,4% selfesteem mempengaruhi Kinerja
karyawan diPT. Finnet Indonesia.[19] hasil penelitiannya menyatakan terdapat pengaruhpositif dan
signifikan selfesteem terhadap kinerjapegawai, atau dengan kata lain,semakin baik selfesteem dimilki
pegawai semakin meningkatkan kinerjanya, sebaliknya semakin buruk selfesteem dimiliki oleh seorang
pegawai menurunkan kinerjanya. Seseorang selfesteem rendah tidak merasabaik dengan diri cenderung
mempengaruhi kinerjanya. Karena selfesteem menggambarkan individu tersebut menilai dirinya sebagai
oran memiliki kemampuan keberartianberhargadan kompeten.

Pengaruh Self Efficacy, Pengembangan Karir, dan Self Esteem Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Nilai signifikan selfefficacy, pengembangankarir dan selfesteem < 5%atau 0,05 “self efficacy,
pengembangankarir dan selfesteem secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap
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kinerjakaryawan” terbukti. nilai R 0,630. Seperti tertera pedoman interprestasi koefisien korelasi jika interval
koefisien Kkorelasi berganda 0,60 — 0,799 memberikan indikasi selfefficacy,pengembangankarir dan self
esteem terhadap Kinerjakaryawan terdapat hubungan kuat variabel X terhadap variabel Y. Hasil uji R?
digunakan mengetahui seberapapresentase sumbangan pengaruh selfefficacy (X1),pengembangankarir (X)
dan selfesteem (X3) terhadap kinerjakaryawan (Y) Astra HondaMotor, memberikan sumbangan 33,9 % dalam
mempengaruhi dan sisanya dipengaruhi olehvariabel tidak diteliti.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Hasil uji signifikan selfefficacy (Xi) 0,000 < 0,05 sehingga HOditolak dan Haditerima. berarti self
efficacy(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan(Y).

2. Hasil ujisignifikan pengembangankarir (Xz) 0,215 < 0,05 sehingga HOditerima dan Haditolak. berarti
pengembangankarir (Xz) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan ()

3. Hasil uji signifikan self esteem (X3) 0,008 > 0,05 sehingga HOditolakdan Haditerima. berarti self esteem
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerjakaryawan ().

4. self efficacy, pengembangankarir dan selfesteem memiliki nilai signifikan 0,001. menyatakan self efficacy,
pengembangankarir dan selfesteem secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap
kinerjakaryawan Yamaha Panorama diKotaBengkulu terbukti.

SARAN

1. hasil tersebut Self Efficacy pada Yamaha Panorama diKotaBengkulu sudah baik tetapi lebihbaik lagi
untuk ditingkatkanlagi.

2. PengembanganKarir (Xz) pada Yamaha Panorama diKotaBengkulu lemah/kurang sehingga lebihbaik
untuk YamahaPanorama lebih memperhatikan PengembanganKarir agar lebih baik lagikedepannya.

3. Dengan hasil Self Esteem pada Yamaha Panorama diKotaBengkulu sudah baik tetapi lebihbaik lagi untuk
lebih ditingkatkanlagi.

4. Sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan selfefficacy,pengembangankarir dan selfesteem pada
kinerjakaryawan supaya terjalin komunikasi karyawan dan atasan, apabila karyawanmerasa nyaman
dengankomunikasi otomatis kinerjakaryawan meningkat.
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